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Abstract:
'fhis classroorn action research qras carried out to increase students' ability in
comprehending linglish Phonology II through the application of Jigsarv strategy.
The subjects r.vere the forrh semestet students taking Er:glish phonology II. A pre-
test \\''as administered beforc the treatrnent an<i a post-test rx,as helcl after the ffeatrnent
The procedues of applvingJgsai.v are: 1. Establish heterogeneous base groups of
fir'e students each.2. Each student is given a copy of a complete materials, andeach
of them is asskned certarn subtopic/s for his/her indir.'idual r-esponsibfity. 3. Each
member of the groups 

'eads 
available mater-ials rncliviclually. 4. The expeft groups

get together to coflIpale notes and ulk about the infornration they have gathered. 5.
Students rettufl to their base groups ancl take tLrms giving the presentations. 6. Atl
students are E'eI1 quiz covering all the topics After the 6rst cycle, there u,as an
ircrease of rhe mean score from the pre-test (45.5) to (57.16). This didnt fulfill the
standard coflrpetencv apphed p 70) vet.The result of obsenation also shorved *rat
the shrdents'activiq, in foltowingJrgsarv procecltues is 63,11o. The rnean score of post
test at the secoad cycle [1.33) and the resurlt of obsenation (74.3"0 frrlfilled the
competency proposed. In addition, r-test u,?s also used to see the effectiveriess o[
Jigsaw strate'.gy The result showed drat the 'r'obsened value (10.25) is grearer t6an
tlre t' table r,alue at the level of 0.05 e.06q) and 0.01 (z.Tgnrhis indicatei tt 

^t;grr*,stmtegy is effective in increasing the students' ability in compr-ehending Enghsh
Phonology II.
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PENDAHULUAN
English Phonc.rlogv II adalah salah

satu dari mata kuliah corutent yang disaiikan
pada progtam studi Raha^sa Ingryis l.I(Ip
UNRI. il,{ata kuliah ini bertujuan urltuk

mengkaii proses-proses fonologis bahasa
Inggris, berlatih rnengidentifiliasi proses
fonologis bahasa Inpgyis, mengidentifikasi
dan menggunakan analisis prosodi bahasa
Inggris, dll. Pada kenyataannya,
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kemampuan maha.sisrva memaharni mata
kuliah English Phonology II tidaklah
sesuai dengan yang diharapkan. Dari 30
oang mahasiswa semester III tahun
aliademis 2006 / 2007 yang mengikuti mata
kuliah English Phonologv II, ridak seorang
pun (0 "..'r) y-g memperoleh nilai A, 13

orang (43,3 vq yang memperoleh nilai B,
10 orang (33,3 0,i, yarrg memperoleh nilai
c, da 7 orang Q3,3 

o,,o) yang memperoleh
nilai D.

Rendahnya tingkat pemahaman
mahasiswz terhadap mata kuliah Englistr
Phonolog,v II mungliin disebabkan oleh
beberapa faktor. Disamping liarena mata
kuliah content membutuhkafl pemahaman
yang lebih dalam jika dibandingkan dengan
mata kuliah skill r,ang leibh bersifat
praktikal, mahasisrva mungkin tidak
menggunakan strategi vaflg tepat dalam
memahami materi Iinglish Phonology II,
ataupuri dosen belum menggunakan
metode yang cocok dalam pembelajaran
rnata kuliah English Phonologt, II.

l)i aatara ketiga kemungkinan
peulrsS^6 rendahnya kemampuan
mahasis*,a datam memahami mata kuliah
English Phonology II, penulis mencoba
memecahkan permasalahan yang
disebabkan oleh pengl5unaan metoda atau
strategi pengajarari yang kurang tepat oleh
dosen. I lal ini saflgat penting sekali karena
ketepatan pemilihan metoda atau strategi
oleh pendidik sangat be:rpen.qaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran. Sehubungzn
dengan ini, Wahab 098(, menjelzrskan
bahu,a iklim pembelajaran yang
dikembangkan oleh pendidik mempunvai
pengaruh yang sa{7gat besar terhadap

keberhasilan dan kegakahan
Demikian pula kualitas dan
pembelajarall sangat dipengaruhi
kemampuan dan ketepatan pendidik
memilih dan menggunakan m
pembelajaran.

Pendapat di atas didukung
Diahiri (1992) yang mengemuka
bahwa pernilihan model dan met
pembelajaran yang sesuai dengan tuj
kurikulum dan potensi pembelaj
merupakan kemampuan dan keterampilan
dasar yang harus dirniliki oleh seorrng
pendidik. Hal ini didasari oleh asumsi
bahrva ketepatan pendidik dalam mem.ilih
model dan metode pembelajaran akat
berpengaruh terhadap keberhasilan dan
hasil belajar pembelajar, karena model dan
metode pembelajar-an yaflg digunalian oleh
pendidili berpengaruh terhadap kualitas
PBM vang dilakukannp

Sehubungan dengan metode
pembelajaran pada mata kuliah Enp$ish
Phonology II, penulis menerapkan model
caoperal i ue ltarning dengan strategi Jigsarr,:

Jigsas' adalah salah satu strategi
Cooperztir.-e leaming yang didisain oleh
Aronson, Blanery, Stephan, Sikes dan
Snapp (1978) dalam Eanes (1997). Dalam
strategi J€rorrr, pembelajar ditempatkan
dalam keiompok-kelompok 1,ang terdiri
datr 4 sampai 6 angSota. Masing-masing
pernbelajar dalam kelompok diberikan
bagian-bagi an bacaan yang berbeda.
Penrbelajar kemudian menjadi expats pzda
bagSan bacaan yang ditugaskan kepada
mereka. Untuk menjadi exl>erts, mereka
meninggalkan kelompok mereka untuli
bekerja dengan 'kelompok experf dari
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kelompok lain yangdiberi tugas bagjaratau
topik yang sama. Setelah mempelaiainya
dengan baik, pemb elajar kembali ke
kelompok asal mereka dan mengajarkan
ke anggota kelompok mereka tentang
topik atau bagran bacaan ),ang ditugaskan

kepada mereka, (Eanes, 1997). Eanes
selan jutnya menjelaskan bahrva
pelengkapan atau penyempurnaarr darr
tugas yang diberikan kepada mereka
adalah merelia meflyatuliafl bagjan atau
topik masing-masing menjadi satu
kesatuan, semua pembelaiar harus
memahami semtra materi yang kemudian
diuji dengan cpiz y.211g diberikan. Karena
setiap pembelajar tergantung kepada
aflggota kelompokn)'a tentaflg informa^si
mated bacaan, kunci strztegi Jb.^" a,Jalah

saling ketergantung fi ant2lt 
^nggotakclompok.

Prosedur ]iang diterapkan dalam
penelitian ini adalah r-ariasi dari.]igsarv
yang dinamakan Jigarv II. Prosedur ini
merupatrizn kombinasi dari prosedur ytrtg
dikemukakan oleh Slar.io (1986) dan
Cooper (1})0) sebagai berikut:
1. Pembelajar dibrs perkelompok 1,ang

terdiri dari 5 orang, dan dijelaskan
bagaimana pelaksznaan proses strategi

^ligsa*.
2. N{a.sing-masing anggota kelompok diberi

cop), materi vang Iengkap dan ada
bagian yang menjadi rneniadi utrggung
jawab mereka masing-masing 1.ang
sudah ditenrukan sesuai dengan iumiah
an.g€Iota kelompok.

3. Setiap aflggota mempelajari materi
secara individu. Unruk menghemat
u'aktu, hal ini ciilaLukan dilauar kelas.

4. Kelompok expert bertemu untuk
mendiskusikan isi materi yang mereka

baca. Mereka juga mendiskusikan
bagaimana menjelaskan isi materi
kepada arrggota kelompok lainnya-

5. Pembelajar kembali ke kelompok
masing-msing dan menvampaikan
informasi )rang merelia baca ke

ansiota kelompok yang lain. Ma.sing-

masing anggota menlrampaikafl
informasi atau isi materi yangmenfadi
taflggurig iar.vab mereka

6 . Semua pernbelajar mengiku t:, gtia yaltg
meliputi semuzr isi materi yang sudah

didiskusikan.
Dengan peneffipan strategi Jigsarv ini,

diharapkan kemampuan mahasisrva
memahami mata kuliah trnglish Phonologl'
II meningkat sesuai dengan yang
diharapkan.

Untuli lebih terarahnlra penelitian ini,
maka masalah dirumuskan sebagai berikut:
'iApahah penerapan strategi Jigsarv dapat
meningkatkan kemampuan mahasisrva

memahami mata kuliah English Phonologv
1I ?"

TTNJAUAN PUSThT(A
Cooperative l,earning

N{odel pembelajaran cooperatir.e
learning berafljak dari dasar pemikiran
"getting better together", yaflg
menekankafl pada pemberiaa kesanpatan
belaiar yang lebih luas dan suasana )'ang
kondusif kepada pembelajar untuk
memperoleh, dan mengembangkan
pengetahuan, sikap, serta ketrampilan-
ketrampilan sosial. l,{elalui cooperative
learning, pembelajar tidali hanya belajar

I'

-i
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dan menerirnz apa yang disaiikan oleh
pardidik dalarn proses pembelajaran, tetqpl
bisa juga belajar dad pembelajar lainnya,
dan sekaligus mempunyai kesempatan
untuk membelajarkan pemb elajar yarg
lain, Achmad Q005).

Sejalan dengan pendapat di atas,
Slavin (i 990) menjelaskan bahrva
cooperatir.e leaming dapat digambarkan
sebagai c^ta untuk memberikan
kesempatan kepada pembelajar untuk
bekerja bersama-sama sebagai suatu tim/
kelompok dalarn menyelesaikan tugas yang
diberikan. Man fa'at ut ama dancooperatir,-e
learning adalah perkembangan ketrampilan
interaksi sosial.

Johnson,Johnson, dan Smith (lggl)
mengemukakan bahrva cooperatir.e
learning adalah pengajaran yang
melibatkan pembelajar bekerja dalam
kelompok untuk memecahkan tujuan
bersama, yang meliputi elemen-elemen
berikut:
t. Positive Interdependence. Anggota

kelompok harus percaya satu sama
lain untuk mencapai tujuan. Kalau ada
aflggota kelompok vang tidak berha.sil
mengerjakan bagian mereka, semua
an.ggota alian menanggung akibatnva-

2. Individual accountability. Semua
pembelajar dalam satu kelompok
mengerjakan bogr* pekeriaann,va dan
menguasai semua materi yang
dipelajari.

3. Face-to-face promotive interaction:
Walaupun sebagian pekeriaan dapat
dikerjakan secara indir.idu, sebagain
lain harus dilakukan secara interactif
dengan anggota kelompok, saling

memberikan feedback, kesimpulan
dan alasan, dan mengajar serta saling
mendorong satu sama lain.

4. Appropriate use of collaborative
skills. Pembelajar didorong dan
dibantu untuk mengembaflgkan dan
melatih kepercayaan, pekemimpinan,
pengarnbiian keputusan, komunikasi
dan ketrampilan mengatur konflik.

5. Group processing. Anggota
kelompoli menvusufl tujuan-tujuan
kelcimpok, membantu apa yang bisa
mereka lahukan dengan baik sebaSrai

tim, dan memperhatikan perubahan
yang akan mereka buat supaya lebih
baik dimasa mendatmg
N{ereka menegaskan bahrva

cooperative learning bukanlah hanya
sekedar sinonim bagi pemb elajar yarrg
bekerja dalam kelompok, tetapi harus
mencakup elemen-elemen ).an.q
disebutkan di atas.

Sejalan dengan pendapat di atas,
Duglass (2,006) menjelaskan tentang
elemen-elemea kunci cooperatir,,e adalah
sebagai berikut:
1. Teacher supervision: Pendidik haru-s

selalu memonitor aktifitas kelompok
dafl seialu siap menjawab pertaflyaan
dan berkiskusi kalau diperlul<an.

2, Fleterogeneous group: pendiclik
membentuk kelompok yaflg
kemampurn dan latar belakang yang
berbeda.

3. Positive
menyusun tujuan-tujuan kelompok
dan bekerja untuk mencapai hasil
belajat yang diharapkan.

4. face-to-face intercaction: pembelajar

(

interdependence:
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5.

6.

7.

8.

t

t

t

I

didorong untuk berkomurikasi secara

verbal dan nonverbal untuk
memcahkan masalah dan
menerafl,gkan materi polajarm.
Individual accountability:
pemb elajat menyiapkan tugas mereka
untuk membantu tuiuan kelompok
mencapai tuira, belajar
Social skills: pendidik perlu membuat
aturan sehingga semua pembelajar
dihargai, berbicara sesuai dengan
situasi dan kondisi kelas, dan
menggunakan w-aktu sebaik-baiknya
selama interaksi kelompok.
Group processing: pembelajar
terlibat dalam refleksi tentang
b4gaimana keiompok berfirngsi selama
aktifitas bedangsung
Evaluation: semua aktifitas harus
tercakup dalam asesmen indi'idu dan
kelompok.
Hampir semua elemen yang

dikemukaliafl Johnson,Johnson, dan Smith
di atas juga ada pada Duglass. Duglass
menambahkan elemen Iain yaitur'Ieachet
supen ision, lleterogeneous group, dan
Evalu'ation, 1,ang jug,a dikemuliakan oleh
penulis-penulis lain seperti Leighton
(1990), Coffe,v (2008), Aronson dalam
Coffcl' (2(t08).dan _ (2007) dalam
'Yictorian Curriculum and Assessment
Authority". I)engan demikian, jelaslah
balrrva elemen-elemen di atas adalah
rnerupakan karakteristik yang harus ada
pada penerapan cooperatirre learning.

Schubungan dengan proses
pembelaiaran, Stahl (1994) menjelaskan
bahrva proses pembelajaran dengan
cooperative learning ma{npu merangsang

dan menggugah potensi siswa secara
optimal dalam suasana belajar pada
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari
2 sampai 6 orz,ng pembelajar. Pada saat

bela)ar dalam kelompok akan berkembang
suasana beleiar yang terbuka dalam
dimensi kesejarvatan, karena pada saat inr
akan terjadi proses belajar kolaboratif
dalam hubungan pribadi yang saling
membutuhkan. Pada saat itu irg,
pembelaiar yang belajar dalam kelompok
kecil akan tumbuh dan berkembaflg pola
belajar tutor sebaya (pecr group) dan
belalar secara bekerjasama (cooperative).

Terakhir kita lihat 
^pa 

yang
dikemukakan oleh Slavin (1994) bahv'a
ada 3 konsep yang menjadi dasar bagi
semua cooperative leaming strategi, r.'aitu:
- Pembelajar drharyaisebagai suatu tim/

kelompok tapi dinilai secara indir,idual.
- Kebedrasilan kelompok tidak

didasarkan kepada penampilan
individu satu orang pembelajar. Semua

pembelaiar harus saling membantu
untuk mencapai tujuan belajar.

- Semua pembelajar diharapkan menjadi
lebih baik berdasarkan kepada
penampilan mereka sebelumnya,
dengan dcrnikian meniamin semua
pembelajar ditantang untuli
melaliukan yang terbaik.

Johnson, Johnson and Stanne

Q002), menjelaskan bahu'a sebenarnya
b*yut sekali netode dan Strategi yang
termasuk cooperative learning dan para
pendidik sudah mengaplikasikan
cooperatit e learning dengan cafi yafig
ben ariasi. Dtarttora sekian banyali metoda
cooperatir..e learning, ada 10 -yang paling
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erdid dari 5 ota,trg, dan dijelaskan
Lrynrnzr;g- pelaksanaan proses strategi

ftsm-
Masing-masing anggota kelompok
diberi copy materi yang menjadi
mggung 

f 
anab mereka ma"sing-masing

yang sudah ditentukan sesuai dengan

itrmlah anggota kelompok
Setiap anggota mempelaiari materi
secara indirridu. Untuk menghemat
waktu, hal ini dilaliulian dilauar kelas.

Kelompok expert bertemu untuk
mendiskusikan isi materi 1,ang merelia
baca. N{ereka juga mendiskusikan
bagaimana menjelaskan isi materi
k pudu ang€lota kelornpoli lainn1.a.

Pembelajar kembali ke kelompok
masing-msing clan menyampaikan
informasi )raflg mereka baca ke
trr&pta kelompok yang lain. Masing-

masing ariggota menyampaikan
informasi atau isi materi yang menjadi
tarrg+mg jarvab mereka
Semua pembelajar mengikuti quiz yang
meliputi semua isi materi yang sudah
didiskusikan

Cooper
mengemukakan perosedur pengaiaan
Jigsarv II _vang hampir sama dengan yang
diliemukrlian Slavin, hanva saja pada poin
2 yaita materi secara utuh diberikan
kepada setiap anggota kelompok, namun
ada bagian yang menjadi tanggung jarvab

mereka masing-masing vang sudah
ditentukan sesuai den.r;an i"rrrluh an&gota
kelompok.

Slavin (1986 dalam Coffey 2008)
menjelaskan bahr.va pada |igsarv II,
pembelajar semuanya mempelajari topic

'urnal 
Baha.r

tertefltu untuk menvelesaikan bagain-
brg- dari satu teks yang paniang.Variasi
ini juga meminLr pembelajar melengkapi
lembaran ek?c?t yangmenyediakan catfrafl
untuk memperkenalkan topik ke
kelompok asal dan diberikan asesmen

individu sebagai tantangan bagi evaluasi

kelompok (I-Ialiiday, 2002 dalam Colly
2008). Selaniutnya Halliday menjelaskan

bahr.va Jigsarv III melaksanakan proses
revierv sebelum asessmen. Jigsaw IV
mempunlai beberapa fitur tambah an yaiat
pengenalan materi oleh pendidik; kuiz
kelompok ahli; proses revierv sebelum
asesmefl individu; dan pengajaran ulang
matei y2ng belum sepenuhnya dibahas
dalam keria kelompok kolaboratif

Terakhir kita lihat ap^ yang
dilemukakan oleh llerg (_) bahwa

Jigsaw adalah suatu struktur kelompok
yang bisa digunakan pada semua materi
conteat. Pendapatini diduhung oleh Coffev
(2008) yang menjelaskan bahrva hasil
penelitian menunjukkan bahrva jigsarv

cocok digunakan untuk semua ler.el dalam

berbagai materi t:onlent. Dengan demikian,
peflerapan strategi jigsai,v dalam penelitian

ini diharapkan dapat mencapai tujuari 1,aflg
diharapkan yaitu kemampuan mahasisrva

memahami materi English Phonologl,' II
meningkat secara signifikan.

Membaca Pemahaman (Reading
Comprehension).

Reading adalah suatu prr-lses

penys5rrron makna melalui interaksi
dinamis antara pengetahuan yang sudah

dimiliki pembaca, informasi ),ang
terkandung dalam teks, dan konteks situasi

6-

(1eeO) irg,
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belajar. Penyusunan makna haruslah
merupakan tuiuan dari
pemahaman. (Wilson, 1 99(r)

Pemahaman adalah sangat pentirrg
daLam kegiatan membaca, apakah
seseorarrg membaca untuk pekerjaannla
atau untuk kesenangan, pemahaman
adalah i,ang menjadi tujuannya.
Pemahaman adalah suatu proses yang
aktif; pembaca harus berinteraksi dan
menyatu dengan teks. Untuk bisa
memahami teks dengan baik, pembaca
yang bijak akan menggunahan berbagai
strategi.

Prediksi adalah faktor utama dan
merupakan salah satu strategi dalam
membaca. Petunjuk-petunjuk; seperti
cor.er buku, topik, gamb a4 daftar kata-kata
adalah saflgat penting supala si pembaca
mendapati<an ide yang bagus tentang isi
teks sebelum mereka membacanya.
Petunjuk-petunjuk tersebut bisa juga
membuat otak pembaca mulai secara akif
memprediksi ide yang akan ditemukan
dalam teks.

N'Iembaca pemahaman adalah proses
penF$uflan malina dali apa vang dibaca.
Untuk bisa memahami suatu teks, seorang
pembaca harus rnembaca kode/simbol
kata-kata dan menqasosiasikan dengan
airtint,a. Karena pemahaman terhadap
pesan yaflg terkandung datam teks harus
teriadi t^npa kontak langsung dengan
penulis, maka pem altzman tergantung
kepada pesan apa yang bisa diperoleh oleh
pembaca dari teks, berdasarkan
pe'ngetahuan yang sudah dimilikinp (prior
knonledge) dan pengalamannya, (Curtis
dan Kruidenief, _ ). Hal ini juga

didukung oleh l\{artin (1991) ,vang
mengemukakan bahwa tujuan membaca
adalah menghubungkan ide-ide vang
dibaca dengan schemata. Kalau pembaca
tidali punya schemata tentang topik yang
dibaca, maka pembaca tidali akan ban),ak

bisa memahami isi bacaan.

Selanjutnya membaca lebih
berhubung:rr dengan afii dari pada 'form'
walaupun kedr:anya saling ketergantungan.
Kita membaca untuli mendapatkan ide
yang terdapat dalam teks. l)engan
demikian, membaca bukanlah suatu
ketrampilan yang pasif, membaca adalah
suatu proses yang aktif dimana pembaca
pedu memahami arti kata-kata, gambar-
gambar, dan juga argumefl-ar.quman dald
teks tenebut. Dalam proses membac4 si
pembaca pedu menyatu dengan apl yafig
mereka baca (Addison, 2005).

'ferakhir kita lihat apa ).ang
disampaikan oleh Vacca dan Jo Anne
(2005) bahwa membaca adalah suatu
tafltaflgari perkembangafl yang komplek
yang kita keuhui akan dikaitlian dengan
banyak p en cap aiar,-p en c ap aian
perkembangan lain: seperti perhatian,
ingatan, bahasa, dan motir.asi. Proses
membaca adalah dimana kita menyusun
arti dari cctakan. Prcrses lain 1,ang tercaliup
dalam aktifitas membaca adalah
identifikasi kata atau pemahaman.

Dari defrnisi-definisi rersebut diatas

dapat disimpulhan bahrva membaca adalah

suatu proses yang aktif terhadap apa \iang
dibaca dan pengetahuan yang dimiliki
sehingga menghasilkan pemah^rn^n
terhadap teks yarg dibaca Demikian juga

dengan petunjuk-petunjuk yang ada seperri
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gambar, tabel, sub-judul, dll juga dapat
membantu pembaca dalam memprediksi
isi teks yang alian dibaca. Disamping itu,
perhatian. ingatan, dan motivasi juga
terkait dengan aktifitas membaca yang
terjadi pada saat proses membaca
bedangsung

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupalian penelitian

tindakan kelas vang terdiri dai. 2 r.ariabel:
r.ariable X : Penerapan StrategiJigsarv dan
r.ariable Y Kemampuan memaharni mata
kuliah English Phonolog

Penelitian iai dilaksanakan di
Program Studi Bahasa Inggris FKIP -
UNRI. I(arena penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas, maka penelitian
ini tepatnya dilaksanakan di kelas
Phonologyr

Sabjek penelitian ini adalah semua
Mahasisrr,,a semester IV tahun akademis
2O0(tl2A07 yarig merrgambil mata kuliah
Phonology JJ yang merupakan Content
Subiecr i\{ereka beriurnlah 24 orar,g.

Variabel ]'ang diselikiki untuk
menjarvab permasalahan penelirian ini

^. Alitifitas mahasiswa berdiskusi pada
kelompok erpcrr

b. Kemampuan mahasisrva
meflyampaikan informasi kepada
an&lota kelompok.

c. I{emampuan mahasisrr.,a menjawab
pefiarrvazfl quiz pada akhir kegjatan.

d. I-Iasil tes.

Data yang dibutuhkan adaiah berupa
data kualitatif dan data kuantitatif lekrlik
peneumpulan data menggunakan

instrument sebagai berikut:
a. Lembaran Observasi; untuk

mengumpulkan data tentang situasi
pernbelaiaran (variabel a sampai c).

b. Lembaran tes; untuk meng-rmpullian
data tentang kemampuan mahasisrva

dalam menjarvab soal-soal tentang
materi )'ang disaiikan, (r'ariable d).
Iftiteda keberhasilan dalam panelitian

ini dilihat dari hasil obsen asi, jika telah
mencapai rata-ntakuditas tuliup mampu'
lebih besar dari 70 oh, dan dari hasil tes

yar,g jaga harus mencapai kompetensi
minimal 70 91o. Kompetensi minimal vang
dimaksudkan adalah nilai rata-nta yang
diperoleh mahasiswa dimana kalau nilai
raa-rxta mereka sudah mencapai7} maka
nilai tersebut dianggap sudah memenuhi
kriteria keberha^silan.

Prosedur penelitian tindalian kelas ini
didisain unnrli dua siklus yang dilali.sanakan

berdasarkan prinsip-prinsip PTI( deng.n
meflggunakan siklus-siklus tindakan:
perencanaafl , implementasi, obsen asi dan
er.,alua-si, analisis dan refleksi. Tindakan
dilaksanalian selama 6 (enam) kali tattp
mulia: 3 kali pertama untuk siklus 1, dan
3 kali kedua untuk siklus 2. Sebelum
tindakan, dilaksanakan pre-test pacla
prasiklu.s dan post-test diakhir tindalsn.
a.. Tahap Perencanaxt

Kegiatan yang dilalukan pada tahap
perencanaan adalah sebagai berikut:

a. men)'usun saturm acara perkuliahan
b. men).'usun bahan alar

a. menyusun slienario pembelajaran
denppn meoggunakan strategi Jigsarv

b. menyusun alat evaluasi berupa test
untuk mengetahui kemampuan
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mahasiswa sebelum dan sesudah
tindakan dilalisanakan;

c. menentukan skoring sistim yang
diterapkan untuk menilai tingkat
pemahaman mahasisrva

d. mempersiapkan lembar obsenasi.
b. 'lahap Implementasi Tindalian

Deskripsi tindakan yang dilakukan
sesuai dengpn judul penelitian tindalian
kelas ini dengan menerapkan strategi

Jg.u* adalah:

7. Pembelajar dibng perkelomprik ),attg
terdiri dari 5 orang

2. IVlasing-masing anggota kelompok
diberi copy materi lengkap dan ada

bagian yang menjadi tanggung jawab

mereka masing-masing yang sudah

ditentukan sesuai dengan jumiah
ang€lota kelompok

3. Setiap anggota mempelajari materi
seclra individu.

4. Kelompok expert bertemu untuk
mendisku^sikan isi materi I'ang mereka

baca. Mereka iuga mendiskusikan
bage1'l:r,ana menjelaskan isi materi
kepada anggota kelompok lainnya-

5. Pembelajar kembali ke kelompok
masing-msing dan menyampaikan
i.nformasi yang mereka baca ke
anggota kelompok,vang lain. Nlasing-

masing anggota menyampaikan
informasi atau isi materi yang menjadi

tangqung jarvab mereka.

6 . Semua pembelajar mengikuti quiz yang

meliputi sernua isi materi ),a11g sudah

didiskusikan
c. T'ahap Obsenasi dan Ev'aluasi

d. Kegiatan obsenasi dilakukan oleh
dosen mitra kerja dalam penelitian

ini. Obsen asi dilakukan selama

pembelajaran bedansung y2i1s

pada setiap pertemuan.

e. T*tap Refleksi

I-Iasil obsen,asi digunakan sebagai

bahan untuk refleksi dari tindakan yang

sudah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pre-test

Pre-test dilaksanakan pada
pertemuan pertama. Pre-test ini
dilaksanakan untuk mengetahui
kemampuan mahasisrva sebelum strategi

Jigsaw diterapkan. Dari hasil pre-test
diperoleh skor rara-rata mahasisrvz adalah

45,5. Ini berarti tingkat peflguaszan
kompetensi mahasisrva pada pre-test
mencapai 45,5 a,'o.

Hasil Penelitian Siklus L
Hasil Obsenrasi dan Evaluasi Siklus L

Dari Hasil obsenasi yang dilakukan

pada siklus 1 selama proses perkuliahan

pada pertemuan2,3, dan 4, diperoleh rau-
rata kemampuan mahasiswa mengikuti
aktifitas Jigsaw adalah sebesar 62,5 oh. D^i
post-test pada siklus 1 didapat rata-rata

skor maha^sisrva adalah 57,46- Ini berarri

rata-tat?, tingkat penguasaan mahasisrra

pada siklus 1 baru mencapai 57,46 \/o.

HasilAnalisis dan Refleksi SiHus
L

Dari hasil observasi (aktifits
berdiskusi pada kelompok expert,

kemampuan meflyampaikan infr:lrmasi
kepada aflggota kelompok, kemampr,r"
menjar,vab pertanyafil quiz pada akhir
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kegiatan) dapat dianalisa bahrva
mahasiswa masih kurang mampu
mengikuti aktifitas-akrifitas strategi Jigaur
Rata-rata mahasiswa yang aktif dalam
berdiskusi pada kelompok e.pert 17 orang

90,8 9,';), yang mampu menyampaikan
informasi kepada anggora kelompok 13
orarig (54,L7oio), yal1g mampu menjarvab
pertanyaan quiz pada akhir kegiatan 15
orang (62,5l.,o).

Dari hasil analisa di atas, dapat
dikemukalian bahwa ha^sil penelirtan pada
siklus 1 :),aitu Penerapan Strategi Jigsaw
untuk meningkatkan kemampuan
mahasisrva memaharni mata kuliah English
Phonology II belum memuaskan. I{al ini
dapat dilihat dari:
1. Kemampuan mahasiswa dalam

mengikuti kegiatan-kegiatan
perkuliahan dengan menerapkan
strategi Jigsarv belum memuaskan,
baru mencapx tata-rata 62,5 oh.

2. Nilai rata-rata post-test pada siklus 1

adalah 57,46.. Ini berarti rata-rata
tingkat penguasa2.n mahasiswz baru
mencapai 57,46 o.,it,

Dari hasil analisa tei:sebug pertanyaan
vang direfleksi adalah: N{engapa dengan
menggunakan strategi -figsarv dalam
pengajaran trnglish Phonology lI hasil
belaiar mahasis-"va belurn mencapai nilai
e"70?

I{asil refleksi berupa tindalian yang
alian diimplementasikan pada siklus II
adalah sebagai berikut:
I. Tetap mempertahankan cara kerja

tindakan pada siklus 1.

2. N{emberi bimbingan kepada
mahasisrva yang tedihat ragu dan malu

dalam berdiskusi pada kelompok
expert, untuk menyampailian
informasi kepada angllora kelompoli,
menjarvab pertaflyaan quiz pada akhir
kegiatan

3. I\{emotir.zsi maha.sisrva untuk lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan pada pelaks afl^afl tindakan
penerapan strategi J€roo, I\{embuka
kesempatan bagi mahasiswa yang
mengalami kesulitan dallm mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan strate.qi

Jigsarv untuk berkonsultasi di ruang
khusus.

Hasil Penelitian Siklus 2
Hasil Observasi dan Evaluasi Siklus 2

Pada siklus 2, obsen'asi dilaksanalian
pada pertemuan 5, 6, dNt 7. Ytuinbel ,vNtg
diobsen asi pada siklus 2 satna dengan
variable yang diobsen,asi pada siklus 1.

Dari hasil obsenasi diperoleh rata4ata
kemampuan mahasisrva mengikuti
kegiatan perkuliahan dengan peflerupaf,t
strategi Jrgsr* adalah 73,6 o/o. f)an dari
ha^sil Post-test pada siklus 2, diperoleh nta-
rata kemampuan mahasiswa sebesar 71,33
oh

Hasil Analisis Siklus 2
f)engan mengaplikasikan hasil

refleksi siklus 1, hasil obsenasi pada sililus
2 rnenuniukhan bahwa mahasiswa telah
mampu mengikuti kegiatan-kegiatan
perkuliahan dengan strategi Jigsarv Pada

siklus 1, mahasisrva yang mampu
mengikuti perkuliahan dengan pel]crapan
stategiJigsarv hanya (>2,5 (),'t, adapun pada

siklus 2 meningkat menjadi 73,(t o.\",.
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Dari hasil obsenasi siklus 2, rata-tata
mahasisrva yang aktif dalam berdiskusi
pada kelomp<>k e.pert 20 orang (83,33 9ir,
yang mampu menyampaikan informasi
kepada ariggota kelompok 15 o:ang (G2,5

-nl,|, yarg mampu menjawab pertanyaat:
quiz pad.a akhir kegiatan 18 orang 05 r,,r).

FIasii post-te st pada siklus 2
mentrnjukkan bahrva terata skor
mahasiswa adalah 71,33 (rerata skor
mahasiswa pada siklus 1 adalah 57,46).Jrt<a
dihubung$ian dengan lviteria keberhasiJan,

ielaslah bahu'a hasil obsenasi dan hasil

PosHe$ pada siklus 2 sudah memenuhi
kriteria tersebut. Sementara itu, hasil uji
't' menunjukkan bahwa nilai,t' hituag
(1025) lebilr besar dari nilai rable ,t, unruk
taraf signifikan 0.A5 Q,0G4) dan 0.01

Q.797) Ilal ini rnenunjukkan bahu,a
penerapafl strategi Jigsarv dapat

I)ari tabie berikut dapat dfihat bahva
peningkatan skor mahasiswa dari pn-
siklus, siklus 1 dan .siklus 2 yang sudah
memenuhi kdteria yang diterapkan. Ini

meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam memahami rnata kuliah English
Phonologv II.

Pembahasan
Flasil penelitian tindakan kelas

dengan menggunakan pola 1 pra-siklus
dan 2 siklus ternyata dapat menjarvab
tujuan penelitian yang dikemukakan
sebelumnya. Dengan kata lain,
kemampuan mahasisna memahami matz
kuliah English Phonologv II telah
meningliat secara signifrlian setelah strategi

Jigsarv diterapkan dalam perkuliahan. Flal
inidapat dibuktikan dengan hasil obsenasi
dan hasil post-test pada siklus 2. Unnii
lebih jeiasnya, berikut disajikan hasil
obsen asi pada siklus 1 & 2 dan hasil post-
testsitlusl&2.

Tabel t RekamanData Hasil Observasi Siklus I & z

menun jukkan balrrva strategi Jigsarv saflgat

tepat digunakan untuk meningkatkaa
kemampuan mahasisrva memahami mata

kuliah Iinglish Phonology II.

No Variabel yang diamati Hasil Observasi (9/o)

Siklus I Siklus 2
l. Akti fi tas mah'asrswa berdiskusi pada kelompo k ra/t en, 70,8 dJ,J.1

2. Kemampuan mahasiswa menvampaikan informasi kepada

anggolr kelompok.
54,17 62,5

3, Kemampuan mahasiswa meniarvab pefianvaan quiz pada

akhir keeiaan
62,5 75

Bata-raA penientase 62,5 o,h 73,6 oio
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Tabel 2: Rata-rata skor Pre-test, Post-test I (siklus l), post-test 2 (siklus 2)

Pre-test Post-test 1 Post-test 2

___I]q?? L 1379 , r7t2
Rata-rata: 45.5 Rata-rata: 57.46 Ratz-raw71.33

untuk meiihat efektifitas pemberiari
tindakan, nilai-nilai ini juga dihitung
dengan menggunakan $i't'. Flasil uji't'
menunjukkan bahrva nilai't' hitung
(1025) lebih besar dari nilai table 't' u1ltuk
taraf signifihan 0.05 (2.064) dan 0.01

Q.797) I{al ini menunjukkan bahrva
penerapan strategi Jigsaw dapat
meningkatkan kemampuan mahasisrva
daiam memahami mata kuliah English d.
Phonology II..

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Rerdasarkan hasil penelitian tindalian
kelas yang rnenerapkan strateg:i Jigsarv ,

dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Rata-rata skor pre-test mahasisrva

(sebehim tindakan ) adalah 45,5. Ini
berarti tingkat penguasarri mahasiswz
adaiah 45,5\'o.

b. Penerapan strate.gi Jigsn*- pada siklus
1 belum sepentrhnya dapat
meningkatkan kemamp uan mah a-sisua

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Kemampuan mahasiswa mengikuti
liegiatan perkuliahafl sesuai dengan
variable .yang diobserr.asi baru
mencapai 62,5 9io, dan rata-rata hasil
post-test adalah 57,46 vang berarti
tingkat peflguasaafl mahasisrva baru
57,46 o,i,.

c. Penerapan strategi Jrgparv pada silJu.s 2
sudah d apat meningliatkan

kemampuan mahasisrva sesuai dengan
kriteria yaflg ditetapkan- Kemampuan
mahasiswa mengikuti kegiatan sesuai

denga! variabel yang diobsenasi
sudah mencapai 73,6 9/o, dor, rata-nta
hasil post-test pada siklus 2 adalah
7133. Kedua ha^sil penelitian rersebut
sudah melebihi kriteria yaflg
ditetapkan vaitr 7 Aoio.

Hasil uji'C menunjukkan bahr.vz nilai
't' hitung Q025) lebih besar dari nilai
table 't' unhrtri taraf signifrkan 0.05
(2.064) dan 0.01 (2.7e7).

Tujuan penelitian tindalan ini sudah
tcrjarvab dimana pencrapan strate5f

Jigsaw dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa memahami
mata kuliah Engliah phonoiogv II
secara signifikan.

Saran

Dengan hasil penelitian ini dimana
peflerapan strategi Jigsau, dapat
meningkatkan kemampuan mahasisvza
dalarn memahami mata kuliah English
Phonology II, maka dapzt disarankan
bahrva strategi Jigsarv ini dapat
diaplikasikan dalam pengajaran content
subiect 1'aag lain, seperri Ps1'cholinguistics,
Introduction to Literature, Introduction to
Linguistics, Semantics, Prose, dll
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